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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latsr Belakang Masalah

Masvarakat Using adalah masyarakat asli Kabupaten Banyuwangi. Sebagaj
sebush masyarakat, identitasnya paling mudah dikenali melalui bahasa dan keseniannya,
Masyarakat Using memiliki bahasa ibu bahasa Jawa dialek Using (BJU), yakni salah saty
dialek babasa Jawa (BY) yang tidak mengenal tingkat tutur (lihat Zainuddin dkk., 1996),
Kesenian Using cukup banyak jenisnya dan sangat berbeda dengan kesenian Jawa pada
wmumnys (Zainuddin dkk., 1997). Seni tari Gandrung Banyuwangi, misalnya, merupakan
st jenis seni tari Using yang terkenal hingga di luar Kabupaten Banyuwangi.

Kabupaten Banyuwangi dihuni oleh tiga etnik dominan, yakni etnik-etnik Using,
Jawa, dan Madura. Emik Jawa dan Madura datang ke wilayah Banyuwangi sejak Belanda
berhasil mengalahkan pasukan Blambangan yang berpusat di Bayu (Banyuwangi) pada
whm 1772 (Sudjanz, 2001:80). Sejak saat itu, untuk kepentingan pembangunan
Banyuwangi dan pekerjaan perkebunan, Belanda berusaha mendatangkan orang-orang
dari luar Banyuwangi, terutama etnik Jawa dan Madura, ke Banyuwangi (Sudjana,
2001:90-93; Beatty, 2001:15-28). Upaya ini baru berhasil mulai tahun 1800,
Perbendingan jumlah penduduk emik Using dengan etnik Jawa dan Madura dapat
diperkirakan dari pertambahan jumiah penduduk Blambangan antara tahun 1800 sebesar

10.000 jiwa dan tahun 1848 sebesar 26.000 jiwa (Lekkerkerker dalam Sudjana, 2001:93).

Masyarakat Using saat ini masih merupakan masyarakat yang dominan pada 8
kecamatan dari 18 kecamatan yang ada di Banyuwangi, atau di 95 desa dari 175 desa
yang ada di Banyuwangi (Soctrisno dkk., 1976:274-281). Kedelapan kecamatan itu
adalah Kecamatan Banyuwangi, Glagah, Giri, Rogojampi, Kabat, Singojuruh, Cluring,
dan Srono. Desa-desa yang lain meliputi 35 desa dengan penutur dominan BJ, 8 desa
dengan penutur dominan BM, dan 37 desa dengan penutur campuran dari dua atau tiga
bahasa itu, Sementara itu, Ali (1990:18) menycbutkan 125 desa dengan penduduk
mayoritas beretnik Using; Herusantosa (1990:5) menyebutkan 126 desa dengan penduduk
mayoritas beretnik Using; Mustika Sari (1994:23) menyebutkan 9 kecamatan dengan
penduduk dominan etnik Using. Di luar ke 8 atau 9 kecamatan tersebut masyarakat Using
bukan lagi merupakan penduduk yang dominan. Soetrisno dkk. (1976) menyebutkan
bahwa di wilayah Banyuwangi Selatan penduduk didominasi oleh etnik Jawa (wong
Kulon _orang dari Barat*), di wilayah Banyuwangi Utara penduduk didominasi cleh etnik
Madura, sedangkan Banyuwangi Barat penduduk dihuni oleh tiga emik—etnik Jawa,
Using, Madura.

Kondisi kependudukan mengakibatkan terjadinya kontak sosial antara masyarakat
Using dengan masyarakat Jawa di satu pihak dan dengan masyarakat Madura di lain
pihak. Kontak sosial itu kemudian mengakibatkan terjadinya kontak bahasa dan atau
dialek, yakni antara BJU dengan BJ, BM secara timbal balik. Kini sebagian besar
masyarakat Using menguasai dan menggunakan BJU, BJ ragam ngoko dan krama (BINg
dan BJKTr).

Sebagian besar masyarakat Using juga menguasai dan menggunakan Bl BI
diperoleh melalui lembaga pendidikan formal dan melalui kontak sosial antaretnik.

Seperti banyak dilaporkan, kontak antaretnik mengakibatkan pemakaian Bl meningkat,
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Jadh, masyarakat Using adalah masyarakat bilingualis dengan BJU, BINg, BIKr, dan py;
schagai khasanah kebahasaannya. Observasi di beberapa desa dan kajian pustaka (lify
Sotrisno dkk.. TO%: Subjatiningsih dkk,, 1999) menunjukkan bahwa  sebagiay
masvarakat Using juga menguasai BM.

Studh kasus ini dilaksanakan pada masyarakat Using di Kelurahan Singotrunan
(MUS), Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi. Seperti halnya kondisi sosia|
secars wmum pads masyarakat Using di Kabupaten Banyuwangi, masyarakat Kelurahan
Singotunan juga merupakan masyarakat bilingual, Mereka sebagian besar menguasai
BIU. BINg. BIKr, dan BI. Sampai dengan pengumpulan data saat ini, diperoleh gambaran
bebwz BM ndak dikuasai dan tidak digunakan olch masyarakat Using Kelurahan
Smgotunan.

Gembaren umum kondisi sosial kependudukan di atas menunjukkan bahwa
bilmguslisme dalem MUS juga terjadi melalui proses kontak sosial antara masyarakat
Using dan masyarakat Jawa. Kontak sosial itu terjadi melalui media mata pencaharian
{peranizn, permikangan, Gan perdagangan), pendidikan, wisata, dan pemerintahan.

Istiizh bilingualisme telah berkembang dalam berbagai bentuk pemahaman.
Hauger (1953:7) menyatakan, behwa bilingualisme dimulai ketika penutur satu bahasa
depet memproduksi tuturan yang lengkap dan bermakna (bandingkan dengan Bloomfield,
1933, linat pulz Diebold, 1964). Yang disebut dengan bilingualisme pasif (Diebold, 1964)
22z semibilingualisme (Hockett, 1958:16) tidak digunakan dalam penelitian ini, karena
penutur yang dijadikan objek penelitian haruslah penutur yang dapat memproduksi
wran yang lenghap dan bermakea. Jadi, bilingualisme yang dibicarakan dalam
penelitian ini hanya bilingualisme aktif,

Herbicara tentang bahasa yang ada dalam khasanah bahasa suatu masyarakat,
tampaknya identifikasi yang lebih cermat perlu dilakukan. Dikatakan olech Bell (1976),
bahwa bahasa tidak pernah monalitik atan tunggal, tetapi bahasa itu selalu mempunyai
ragam atau variasi. Ragam dan variasi hahasa ity terjadi karena meluasnya ranah dan
fungsi pemakaian bahasa (Poedjosoedarmo, 1986:9-10). Misalmya bahasa [brani yang
semula hanya merupakan bahasa monolitik karena merupakan teks yang mati telah
berkembang menjadi berbagai variasi karena bahasa itu dijadikan bahasa nasional di
Isracl (Holmes, 1995). Kasus serupa juga terjadi pada BJU dalam acara siaran radio (lihat
Sariono dan Suyanto, 2003).

Dalam BJU sebenarnya terdapat ragam netral dan halus. Hal it terlihat pada
adanya variasi leksikon netral dan halus untuk kata ganti orang kedua tunggal, yakni sira
untuk makna netral dan rika untuk makna halus. Saat imi kbususnya di Kelurahan
Singotrunan, ragam halus dan netral itu tidak jelas distribusi sesialnya schingga
identitasnya sebagai ragam netral dan halus menjadi kabur.

Dalam hal BI, secara umum dikenal adanya Bl ragam formal dan informal. Dalam
khasanah bahasa masyarakat Using kedua ragam itu juga ada. Ragam formal digunakan
dalam pertemuan-pertemuan resmi pemerintahan dan pendidikan dan ragam informal
digunakan dalam percakapan sehari-hari.

Data yang terkumpul menunjukkan bahwa BJKr yang digunakan oleh masyarakat
Using di Kelurahan Singotrunan khususnya dan di beberapa desa yang sempat diobservasi
memiliki ciri-ciri khusus dalam aspek fonologi yang membedakannya dani BJKr baku.
Ciri khusus itu berupa penggunaan diftong [ai] dan [au] unnk kata-kata yang dalam BIKr
baku berakhir dengan vokal [i] atau [u], seperti mitai _imi" dan nikau _itu® yang dalam

BJKr baku muncul sebagai niki dan niku, Masih
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meniadh pertanyaan, apakah hanya kedua diffong itu ciri pembedanyd alau apaky,
terdapat cint Kbusus poda tataran vang lain, seperti tataran morfologi, sintaksis, g,
lekwikon.

Has observasi varicias bahasa dalam khasanah bahasa masyarakat Using dzy
dats dan Keluraban Singotrunan menunjukkan bahwa varietas-varietas bahasa itu masiy
perf dndentifkast dengan jelas keberadaannya, baik dari segi jenisny3 maupun dari segj
remishova Identifikasi ity mencakup semua aspek pembeda yang dimiliki oleh varietag
%ﬁg,ggg%gaBﬁnag
persoalar vang numit Nerkaitan dengan pemerolehan kode yang berbeda-beda dari segi
prosesoye das tinglatannya antara penutur yang satu dan penutur yang lain. Sepeni
ke oleh beberape pemerhati masyarakat Using dan BJU, proses pemerolehan
BIRz. B/Ng. da= BIU dominen terjadi melshu jatur informal. BJU saat ini memang sudzh
Sk peds poadidikan dasar dan lanjuten’ pertama. BJNg dan BIKr juga pemzh
&zerkar pads jeniang pendidiken yang sama sebelum digantikan oleh BJU (AL, 1990).
Alor =z, proses pemerolehan BINg, BIKr, dan BJU di luar jalur pendidikan formz]
2 jasty tecjadi dalam rentang wakty yang lebih lama dibandingkan dengan waktu yang
digmaker yomik pembelziaran ketiga varietas bahasa itu di sekolah. Proses pemerolehan
ketiga varizias behase itu memunculkan variasi bahasa yang bersifat kontinum. Terdapat
komtingm zmarz BINg dengen BJU dan antara BJNg dengan BJKr. Fakta ini
menyehebican persoelan identifikasi varietas menjadi penting dalam rangka menentukan
termasuk ke dalom varietas bahass yang manakah sebuah tuturan yang sedang dihadapi.

Ksjian sosiolinguistik menarik kalangan luas linguis di Indonesia pada dekade
takun 1970, Observasi atas dafiar pustaka dalam buku-buku teks sosiolinguistik

menunjukkan, bahwa pada periode awal ini kajran sosioimgustik didominasi oleh kajian

fentang perencanaan bshasa Indonesia dan daerah dam masalsh-masalah yang erat

kaitannya dengan perencanaan bahasa Masalah-masalah lam 7w adalah masalah

deskripsi variasi dalam Bl dalam bidang pemakasan terienty maupm sebagai akibat dani

peristiwa kontak bahasa antara BI dengan bahasa daersh dan masalab-masalab yang
terkait dengan pembelajaran BI. Topik-topik kajian ity misainya —Bebemapa (m Bahasa
Indonesia Standarl (Kridalaksana, 1975), —Inventarsasi Bahasa Deeradl (Effendy,
1975), —Beberapa Segi Standardisasi Bahasal (Moeliono, 1978). —P=ngzzmaan Babasa
Indonesia sebagai Bahasa Pengantar di Sekolah Dasar! (Rasyaza. 1973) (kBat Dafir
Pustaka pada Moeliono, 1985; Chaer dan Agustina, 1955). Hasil penelitan sosiclmgast
yang didanai Pusat Pembinaan dan Pengembangan Babasa memunmukian S yang
hampir sama (Effendi dik , 1981). Munculnya fakm-fake ini dapat dipabar: karena pada
periode akhir tahun 1975 pemerintah membentuk satu badan yang dertugas mezangam
Sejarah pembentukan badan ini sebenamya dapat dinzout mula &an Commusiie voor 22
Volkslectuur yang didirikan pada tahun 1508 oleh pemerinzah Belanda.

Kajian sosiolinguistik atas BJ telah menarik minar lingus Belanda sejak awal
abad XVIII. Hasil kajiannya berupa daftar sejumlah kalimar BJ mzam =200 dan fruma.
Satu abad kemudian diterukan kajian serupa vang lebih lengkap, yvaim: benpa lnmus BJ
dalam ragam ngoko, krama, dan madya (lebih lamjur Lhar subbad (211), Kajian
Pemilihan Bahasa Sebelum Penelitian ini).

Model analisis emografi komunikasi, sebagai bagian dan kajian sosiolingnstk,

mulai menarik perhatian kalangan linguis Indonesia pada akhir delade mhun 1970

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penclitian awal dengan pendekatan etnografi komunikasi di Indonesia antara lain karys
Kartomihardyo (1981), Wolff dan Poedjosoedarmo (1952), dan Suwito (1987). Ketiga
penelitian mi juga mengkaji masalah pemilihan bahasa dalam masyarakat tutur Jawa;
vang pertama & Jawa Timuz, yang kedua di Jawa Tengah, dan yang ketiga di Surakarta,
Seclzh ketiga penelitian tersebut, model analisis etnografi kemunikasi baru diterapkan
pada karya Rokhman (2003 ) dan Wibisono (2005), Di samping kelima penelitian tersebut,
masik ads kajiam pemiliban bahas dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik
(Tihat subhah (2.1.1) Kzjian Pemilihan Bahasa Sebelum Penelitian ini),

Emogaf komunikasi mencakup topik-topik kajian berikut (Saville-Troike,
19453y (1) pola dan fungsi komunikasi, (2) hakikat dan definisi masyarakat tutur, (3)
czaczm berkomunikesi, (4) komponenkomponen kompetensi komunikatif, (5)
S betus bengn panlangn Gunia dan organisasi sovial, dan (6) semesta dan
kenidaicsamaz gtk dam susial. Penelitian in berada dalam lingkup topik pola dan
fumgsi kormmikasi. Permilizan bahasa merupakan salah saty bentuk perilaku berbahasa
dam dalams pandanyges erograli komunikasi perilaku berbzhasa merupakan bagian dari
perilzcs sonial.

Komunikasi adalah prowes penyampaien pesan (bizsanya bersifat verbal) oleh
berarti pula berkomuniiasi. Dalam bervstus, makna-makna yang dikandung dalam tuturan
ity disampaikan kepads mitra tutur, Tuturan BJ Aku njaluk banyune, bermakna
permintaan. Makna ity Giidentifikasi dari isi pesan beserta konteks sosial budayanya.
Konteks sosial budzya ity sangat menentukan sehingga tuturan dalam kategori kalimat
berita BS Aduh, ngelake ya. _Aduh, haus sekali ya' dapat bermakna permintaan pulajika
konteksnya sesuai,

Dalamn penelitian sertany pemilitan babasa, raies Sida didexsi S datl i

pesan dan konteksnya, wetaps disdentifica dai tartiie goan dan kertsksay. fereilc
pesan it beruga Khasanah babuss yuny dienitiis dan diggeicns, ook sasyaein yay
diteliti, yakni MUS, MUS merugalim ranymis Wiyl legen ot taiai
berupa BIU, BINg, BIKs, B ragam formal (217 ), dan 90 ragpeen inloreeal (51008), Lnilaen,
konteks sosial budaya yang verenus perakaizn veizg vesess ke i randiny
makna-makna sosial tertenty, BIKs sehagai contoh yang paling rdis 4 gnias, et
fain digunakan oleh orang rmuda kepata orasy yary i s v, g v LAk
akeab, situzsi santai. Berdasar komeks sosial udays ini dagae diderCizs iy
pemilihan bahasa dan makna pemakzian babass i Dalem comos & 2z, ol
konteks sosial budaya ini dapat diidentifikasi babwa permalzian BIKr memyrgiarice
mzkna _hormat’,
sebagai komponen tutur. Hymes (1972a:58-65) mengidentifikasi komponen nour 2
scbanyak 16 butir dan dikelompokkan ke dalam delzpan butir komponen, yaieni lotzr dan
suasana (setting and scene), pattisipan (participant), tjuan (ends), unsan tndzk (sc1 of
sequence), kunci (key), sarana (instrumentalities), norma interaks: dan interpreszsi (rorms
of interaction and interpretation), genre (genre). Setizp komponen terdini ztas lebin dari
satu wujud. Komponen suasana misalnya, terdiri atas wujud suzsena santai, marzh,
formal, dan yang lain. Komponen tujuan misalnya, texdini 2tas tujuzn bercakep-caiczp,
bercerita, menyapa, memberitahu, meminta, bertanya, dan sebagainya. Wujud setiap
komponen tutur bersifat spesifik budaya, schingga antara budaya yang sam dengan
budaya yang lain dapat berbeda wujudnya. Wujud komponen
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tutar itu pada akhimya membentuk konfigurasi komponen tutur yang jumlahnya jauh
lebih banyak daripada jumlah komponen tutur yang hanya 8 atau 16 butir itu.

Berkaitan dengan konteks pemilihan bahasa dan komponen tutur ini pemilihan
Kelurzhan Singotrunan menjadi menarik karena pertimbangan bernikut. Kelurahan
Singotrunan terjetak di salsh satu sudut pusat kota Banyuwangi. Posisi sosial geografis
demikian menyehsbkan terhentuknya jaringan sosial yang kompleks dan konfigurasi
komponen totwr yang beraneka ragam. Komponen tutur itu ada yang terdeferensiasi
dengan tegas (lihat misalnva Chuchu dan Poedjosoedarmo, 1996) dan ada pula yang
tumpang tindh (lhat misalnya Podjosoedarmo, 1986). Dalam kasus MUS persoalannya
adalzh konfiguresi komponen tnrr manakah yang mendasari pemilihan masing-masing
varictas behass im dan apekeh diferensiasi konteks itu tegas atau tumpang tindih. Seperti
dikemukzkon oleh Saville-Troike (1989:105-160) dan Poedjosoedarmo (1986:3-

§) tet=pi dengan itk pandang yang berbedz, ad2 komponen-komponen tutur yang lebih
Kzt menenmkan pemilihan varietas bahasa dan ada pula komponen tutur yang tidak kuat
menenmien pemilihan variets bahasa. Hal demikian memunculkan persoalan hubungan
antarz varictes behesz dengan konfigurasi komponen tutur yang menjadi konteksnya,
dan komponen nmur yang manakah vang hanya menjadi peserta dalam sebuah konfigurasi

komponen tatur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan
dijawzb dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah deskripsi varictas-varictas bahasa yang terdapat dalam khasanah
bahasa MUS beserta penanda dan pemarkah kodenya masing-masing?

2) Bagaimanakah deskripsi pola pemilihan bahasa dalam MUS? Termasuk dalam
lingkup pemilihan bahasa ini adalah peristiwa tunggal bahasa, alih kode, dan campur
kode.

3) Apakah faktor-faktor yang mendasari pemilihan bahasa dan variasinya dalam MUS?

Cakupan permasalahan itu dibatasi sebagai berikut. Masyarakat tutur yang diteliti
sudah dibatasi pada judul penelitian, yakni MTU. MTU yang dimaksud dibatasi pada
masyarakat Using yang tinggal di Kelurahan Singotrunan, Kecamatan Banyuwangi.
Kabupaten Banyuwangi (alasan pembatasan ini lihat subbab (1.4.2.1), Lokasi Penelitian
dan subbab (1.4.2.2), Populasi).

Pembatasan berikutnya menggunakan konsep ranah (Fishman, 1972:24) yang
dibatasi sebagai konteks institusional serta peristiwa-peristiwa tingkah laku yang sesuai
yang terjadi bersama-sama. Salah satu penjenisan ranah dilakukan oleh Greenfield (1968
dalam Fishman, 1972¢:22), yakni ranah keluarga, persahabatan agama pendidikan dan
pekerjaan. Penelitian ini dibatasi pada ranah persahabatan. Ranah persahabatan dalam
penelitian ini dibatasi secara longgar, yakni mencakup interaksi sosial yang tidak
termasuk dalam keempat ranah yang lain. Dengan demikian, interaksi antarietangga,
antarsahabat, antarorang yang baru berkenalan dapat dimasukkan ke dalam ranah
persahabatan. Percakapan sehari-hari antarkaryawan kantor di luar konteks pekerjaan
juga dapat dimasukkan ke dalam ranah persahabatan. Percakapan antarpeserta rapat pada
saat acara rapat belum dimulai atau pada saat istirahat dengan topik percakapan sehari-

hari juga termasuk ranah persahabatan.
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. Binografl kemunikasl (ethinegraphy of communioationy
S0 mempelajarl pemakalan bahasa sebagaimana dipsfiinatkan
4y dalam kehldupan eehti:harl mauym ; lutur lortontu,
. Pamakalan (stl/ah=eineg (TG o gl GMUMK!GF ol
. manempaltkan bahasa HERPEMaKEENOANAS 4

+ - kebudayaan penulurnyii sisey,

" yang harus di elnhulf P [-] ] wdllda L
urpurlliku sosual UBAgAN. CAS 1/.-.. gitarima ooh
masyarakat, Pomiliha YBRHESEOI8HS8OMAa0 ponutur menunif
panguasaan pengletatiLARSemAcAm IE8AINgoa fingkah laky

berbahasanya dalam BERtUR IJM

olah masyarakatnya Penolltian te 19 hah bahasa in

mongambil objek masyarakat Using dl oluranan Singotrunan

(MUS), sebuah masyarakat perkotaan dengan jaringan sosial
yang kompleks. :

I IR Sy wrr i

i |l|||||| I
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